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ABSTRAK

Lahan rawa pasang surut disamping potensial untuk IJellgl!lI.I/;ul/goll IUI/UIIIUI/
padi. juga meinpunyai potensi yang cukup besar untuk per!w/01l101I palawija sepcrti
jaguug, kacang tanah, kedelai don kacang liijau Tanaman palawijo ntetupunvai nilai
ekonotni yang lebih !inggi dibanding dengan ianaman padi. KOIIIOdilu.1 palawijc. .ll'jINti
[agung. kacang tanah, kedelai dan kacang hjjau utnunva dibudidavukan II(/(/u luhuu-
lahan dengan ripe C don D pada inusim kem-tri"c/ll ltingga awal musim IIII/u/l .\'1II111111
deniikian dengan peugelolaan tanah dan air, pada 'fa/IOn tipe B jllgu dapat cligllllUkulI
untuk pengenibangan tanatnan palawija. Hal ini 1I11!111111/lIkkol7bahwa dellgull 11('II1'r(//'(/1I
teknologi yang sesuai sebagian besar wilayah rawa pasang surut (IIII(' B. (.' dun /))
sesuttgguhnya cukup potensial untuk pengetnbuugan palawiju. Discnnpiug tnasalah air.
kenclala dalam Ujwyo pctuanfaatan /O/UII1 rawa pasang SUrIl1 untuk perttuuunan paluwi]«
adalah kesuburan tanah yang rendah disertai dengan kell10S(fIIIUII tanuh Y(/lIg I illggi.
Hasil penel itian inenunjukkan bahwa dengan pengelolaan hara clan petnberian h(/f/(III
aniclioran FOlIg tepat dopa! meningkatkan hasil palawija.

I'ENDAHULUAN

Lahan rawa pasang surut merupakan salah satu surnbcr duva alam yang
cukup potensial untuk pengembangan pertanian dimasa mendatang. l.cbih d.ui
scrams tahun lalu lahan ini telah mulai dimanfaatkan oleh orang-orang dari suk u
Bugis clan suku Banjar untuk pertanian, terutama untuk pcrtunuman pudi. l ip:lY~1
ini pada jamannya dianggap cukup berhasil sehingga rnendapat pcrhatian dari
pernerintah kolonial yang ditandai dengan dibangunnya saluran-saluran uniuk
reklamasi lahan. sehingga pernanfaatan lahan ini untuk pertanian mcnj.idi
scmakin luas,

Dengan meningkatnya jumlah penduduk yang mcnuntut kebuiuhan
pangan setiap tahunnya sernakin besar semen tara dipihak lain luas lahan
pcrtanian produktif scmakin berkurang karena digunakan untuk bcrbegai
prasarana seperti jalan. perumahan clan industri, maka perhatian pada lahan r~1\\a
pasang surut scmakin besar dan upaya pembangunan rek lamasi lahan terus
dikernbangkan berupa rek lamasi sistern garpu, sistem sisir dan lain sebagainya.
dipihak lain untuk pernanfaatan dan pengelolaan areal ini diternpatkan
transmigrasi yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Pada tahap
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sclanjutnya dengan berkembangnya ilmu pengetahuan clan teknologi maka lahan
ini bukan hanya dapat digunakan untuk pertanaman padi, tetapi juga untuk
pcrtanarnan palawija dan perkebunan.

Upaya 111e 111an faatkan lahan rawa pasang surut untuk pertanian
dihadapkan pad a banyak kendala tidak seperti pada lahan-lahan subur yang
selama ini banyak digunakan untuk pertanian. Hal ini menurut Widjaja-Adhi et
(fl." (1992) disebabkan karena lahan rawa pasang surut umumnya didorninasi oleh
tanah gambut dan tanah sulfat masam yang termasuk terrnasuk dalam ekosistem
"marginal" dan "fragile" sehingga dalam pengelolaannya harus dipahami sifat
dan kelakuannya yang khas. Tanpa mernahami sifat dan kelakuan yang khas,
pengernbangan pertanian di lahan ini akan menghadapi banyak kendala yang
dapat menimbulkan kerusakan lingkungan yang berat sehingga akan memerlukan
dana yang lebih besar serta waktu yang lebih lama untuk mernulihkannya
kernbali.

Bertolak dari sifat dan karakteristik lahan, strategi pengelolaan lahan raw a
pasang surut harus diarahkan untuk mengurangil menghilangkan kendala-kendala
yang ada agar dapat dimanfaatkan untuk pertanian secara berkelanjutan,
diantaranya dengan jalan menghindari pemaksaan kornoditas yang tidak sesuai,
memanfaatkan sumber daya secara efisien serta penerapan teknologi pengelolaan
tnnah dan hara yang sesuai, sehingga diharapkan selain dapat mcningkatkan hasil,
juga xccura bcrtuhup dupat mcmpcrbaiki kualitas lahun scrta daput mcndorong
pcngcmbangan usaha pertanian di wilayah tersebut.

l'cngclolaan tunuh dun hara di lahan rawa pasung surut dilaksunakan
uniuk mcngatasi sifat marginalitas yang dimilikinya, diantaranya kondisi air, jenis
tanah yang sang at beragam dengan tingkat kesuburan yang variatif, potensi
keracunan hara yang dapat mernatikan tanarnan, ketebalan dan tingkat kemasakan
sertu kerapuhan tanah gambut, kemasaman yang tinggi clan yang tidak kalah
pentingnya adalah kernampuan dana petani. Jika masalah tersebut dapat diatasi
maka akan terjadinya peningkatan daya dukung lahan dan hasil yang tinggi.

POTENSI P~ODUKSI DAN KENDALANY A

Upaya untuk mcningkatkau'pcndapatau petani di lahan rawa pasang surut
-dapat dilakukan dengan menanam kornoditas palawija yang scsuai, disarnping
tanaman padi. Komoditas palawija menurut Sutarto et al.. (1993) mempunyai
nilai ekonornis yang lebih tinggi dari padi. Kornoditas palawija scperti Kedelai,
Kacang Tanah. Kacang Hijau clan Jagung 1I11111111nya daput dibudidayakun padu
lahan-lahan dengan tipe C dan 0 pada musim kemarau hingga awal musim hujan
(Damanik.. 19r90). Sernentara itu menurut Saragih (1990) dengan perbaikan
sisiem pengclolaan air, selain padi di lahan pasang surut ripe B juga dapat
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dikcmbangkan tunaman palawija, Hal ini mcnunjukkan bahwn dcngan perbaikan
teknologi, sebagian besar wilayah rawa pasang surut (tipe B, Cdan 'f) )
sesungguhnya cukup potensial untuk pengcmbangan palawija. TcklHllllgi
dirnaksud berupa teknologi pengelolaan air, pengelolaan tanah clan hara serta pola
tanam yang dapat memberikan keuntungan bagi petani.

KenclaJa utama dalarn upaya pemanfaatan Jahan rawa pasting surut untuk
pertanaman palawija menyangkut pada masalah air dan tanah. Masalah air
merupakan masalah utama karena dapat mempengaruhi secara langsung terhadap
masaJah masalah tanah. Senyawa pirit (FeS2) yang banyak terdapatdi lahan sulfa:
masam, pada kondisi tergenang ticlak berbahaya bagi tanarnan. namun pada
konclisi kering akan terjadi oksidasi darr senyawa tersebut akan mernbentuk asam
sulfat sehingga tanah menjacli sangai xnasam. Seclangkan pacta tanah-tanah
gambut, kondisi kering akan mengakibatkanIapisan gambut akan cepat kcring
sehingga mudah terbakar, merupakan penyebab utama terjadinya c1egraclasi lahan
garnbut. Lahan gambut mempunyai sifat c1apat menyerap air antara 200 - 400 %
bobot, porositas tinggi dan bersifat kering tak balik (irriversiblc). Selama- ini
sisicm pcngclolaan air yang dilakukun oleh petani rnasih mcngucu pada kondi-:
alami. dimana air pasang clan smut keluar masuk kc lahan pcruuuunun mclului
xaluran-xuluran Y;lIlg s.uuu Y;1I1g udu dalum suutu ureal pcrt.uuuuan. l\.ulldlsi

dernikian kurang menguntungkan bagi pertanaman palawija.sehingga pct.mi
hanya dapat menggunakan untuk pertanaman padi. Tanaman palawija hanyu ak.u:
dapat tumbuh clan berproduksi dengan baik pada konclisi kering tidak tergcnang
air (tanah pada konclisi kapasitas lapang).

Senyawa pirit (FeS2) didalam tanah yang teroksidasi karena terjad:
kekeringan akan mengakibatkan hancumya kisi-kisi mineral liat dun
menghasilkan ion A13+ clan Fe2+, yang beracun bagi tanarnan. Disarnping itu juga
berakibat tercucinya basa-basa seperti Ca, Mg, clan K, sehingga tanah rncnjadi
masarn dan miskin hara (~idjaja Adhi et al., 1992). Rorison (1973) menycbutkun
bahwa pada kelarutan Al-'+, Fe2+ dan I-t yang tinggi menyebabkan keterscdiaan
Ca, Mg. K clan Mo menurun, terganggunya keseimbangan Iaktor biotik tanuh
serta mudahnya tanaman terse rang penyakit. Dalam kondisi dcmikian m.ik.:
dalam budidaya palawija diperlukan pcmberian bahan ameliorun dun pupuk ~1IIlg
sesuai. ,

Faktor pola tanarn berperan sangat bcsar untuk mcndap.ukun kcumung.u:
dalam usahatani c1i lahan pasang surut. Saragih et al., (19'n) mengemukakan
bahwa kornbinasi pola tanam padi-palawija pada lahan tipe B dan padi-pulawiju
pad a lahan tipe C mernberikan keuntungan yang lebih besar dibanding dengan
pola tan am padi-padi atau palawija-palawija. Hal ini disebabkan karena c1engan
mengatur pola tanam akan tercipta kondisi lingkungan yang Icbih baik sehingga
dapat menclorong pertumbuhan dan procluksi komoditas yang dibudidayakan. '
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Pada tulisan ini akan dibahas mengenai pengelolaan tanah dan hara bagi
pcrtanaman palawija di lahan rawa pasang surut. sedang teknologi pengelolaan
air yang sesuai dibahas secara detail pada tulisan lain.

KETERSEDIAAN TEKNOLOGI

Keberlanjutan usaha pertanian berkorelasi langsung dengan stabilitas
produksi. pada lahan rawa sangat diientukan oleh kondisi air dan inteusiias
serangnn hama dan pcnyakit, adapun keberlanjutan produksi sangat ditentukan
olch pcngelolaan fisik dan kirnia lingkungan, Untuk itu teknologi pengelolaan
tanah dun hara merupakaau syarat mutlak dalarn pengernbangan pertanian. Sesuai
judul makalah maka dalam tulisan ini akan diuraikan rangkuman hasil pcnclitian.
pcngnlamnn dan pengarnatan budidaya palawija dalam aspek pcngelolaan tanah
(bcrupa penyiapan lahan clan pemberian bahan arnelioran) clan pengelolaan hara
yang efektif untuk meningkatkan hasil pertarnaman palawijn di lahan lahan
pasang surut.

Pcnyiapan lahan
Pcnviupan lahan merupakan suatu kegiatan untuk mcnyiapkan areal

pCI"l~I1I~I111~II1.sci1ingg<1 sclain kcgiatan tnnarn rncnjadi Ichih mud.ih dilaksanak an.
pcnnuka.m tunahmcniadi gcmbur schinggn pcrkcmbangan nk.ir dun pcnycrapat
11:11:1olch t<ln,II11,1I1dapat bcrlangsung secara optimal, Se!ain itu pcnyiapan lahan
~d;;digu~ .juga scbagai adalah satu pungendalian pertumbuhan gulm» schingga
d~lIi;lt 11ll'ngurangi pcrsaingan tnnumun dalam 11;11penycr;lp;1I1 11;1I';\'

:-;l'pcrti discbutkan di atus bahwn tanarnan palawija (buik kcdclai. k;leang
t:111:i11:1t:lllj;Ij.',IIII!-,) 11;111)'<1.ik.m d:lp;lt tumbuh dun bcrprodukxi p;ld;1 kondixi acrob.
Kundisi tunah yang tcrlalu basah atau berdrainase jelek dapat mengakibatknn
kcm.uiun schillgga populaxi pancn hcrkurang akibatnya haxil Y,1I1g dipcrolch
rcndah (Matndjib dan Sutarman l Ov l ). Olch k,lITn,1I1Y:I pcnyiapan 1,i1WII dilak ukan

lbpat bcrupa mcncangkukmcmbajak. ditajak atau mcnggunak.u: hcrbisid». Kcdua
luktor tcrukhir tcrmasuk lhi1~ti1'"katcgori pcnyiupan luhan tunpa olah tanah.
scdangkan sistern olah tanah dcngari cangkul dapat dilakukan dcngan dua cara.
:-aiiu olah t;1I1;\h scrnpurna seluruh areal, atau olah tanah minimal, yaitu olah
\;111..111 tl'l'hat,ls h;111:<1pad a barisan tanaman.

JlI.:'lIgol~lhall tanah dipcrlukan pada lahan-Iahan bukaan baru atau pada
Llh,111:-;lI1g scbclumnva diianami padi dengan pola tanam padi-palawija. Hal ini
.li-cb.ibkun karcna lahan bukaan baru atau lahan sctelah ditanarni padi (pada pola
t:II1,1111paLit--pala\',ija). tanah berada pada kondisi yang padat schingg» aerasi tanah
ktlJ':llIg haik. Saragih (1097) melaporkan bahwa pcngolahan t.mah dcngan cara
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dicangkul dua kali dan kemudian diratakan dapat meningkatkan hasil kedelai dari
1.8 t/ha menjadi 2,2 t/ha (naik sebesar 22,2 %). Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Supriyo (1996), bahwa pengolahan tanah ringan (cangkul 1 kali) dalam
barisan tanaman memberikan hasil yang lebih baik dibanding dengan perlakuan
pengolahan tanah sempurna. -

Perlakuan dengan pengolahan tanah sempurna (bajak 2 x dan ratakan)
(masing-rnasing memberikan hasil sebesar 0,94 dan 1,01 t/ha). Hal yang sarna
juga terlihat dari hasil penelitian Raihan (1996) pada pertanaman jagung, dimana
hasil yang diperoleh dari perlakuan pengolahan tanah dalam barisan tanaman
tidak berbeda dibanding dengan perlakuan pengolahan tanah dengan cangkul satu
kali pada seluruh areal pertanaman (Gambar 1).
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• Olah tanah dalam barisan

• Olah tanah sempurna
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Kedelai Jagung

Gambar 1. ;Pengaruh pengolahan tanah terhadap hasil kedelai dan
jagung di pasang surut sulfat masam

Surnber: Supriyo (1996) dan Raihan (1996)

Pad a Garnbar 1 menunjukkan bahwa walaupun perlakuan olah tanah
dalarn barisan (OTDB) memberikan hasil yang lebih rendah dari perlakuan olah
tanah sempurna (OTS) baik pada tanaman kedelai maupun Jagung, namun
perbedaan tersebut secara statistik tidak berbeda. Pada lahan-lahan yang
berstruktur ringan (gembur) seperti pacla lahan-lahan yang pernah c1iolah clan
tidak pernah tergenang oleh air, pengolahan tanah tidak berpengaruh terhaclap
hasil tanaman. '.
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Disarnping pengolahan tanah, pemberian mulsa sangat dipcrlukun \.Ltll

mcmbcrik.m hasil yang lcbih baik. Nazcmi (19%) mclaporknn h;dl\\a pad:1 Ltli;1I1

g;llllhlll dall xullat musurn, pcmbcriun mulsa mcmbcrikan hasil ydllg lcbih b.u],
dibanding dengan pengolahan tanah dalam barisan ianaman muupun pcngol.iluu,
tanah sernpurna (Gambar 2).
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Garnbar 2. Pengaruh pengelolaan tanah clan pemberiam mulsa
terhadap hasil kedelai pada lahan pasang smut suI fat
masam

Mcniugk.uuya hasil ;lkih;11 pcmbcriun mulxa discbahkan karcna mulsa
dapat mcngurangi penguapan dari dalam tanah clan dapat menahan air, sehingga
air d.u: ud.ua didulam tunal: dapat scimbang. Kundisi dcmik ian akan
mcmudahkan ak ar tanaman untuk menyerap hara dari dalam tanah.

Pembcrian Bahan Ameliorase ':;:":.';
Kernasarnan tanah lahan rawa pasang smut pada umumnya tinggi dan

bervariasi dari satu lokasi ke lokasi lain, tetapi rata-rata pH tanah kurang dari 4
merupakan faktor pembatas bagi tanaman palawija. Bervariasinya nilai pH ini
terutarna disebabkan oleh perbedaan kondisi tipologi yang mernicu terjadinya
stres lingkungan seperti kekeringan, kebakaran, dan pola budidaya yang berbeda.
Oleh karena itu diperlukan pemberian bahan amelioran yang dapat meningkatkan
pH tanah clan sekaligus merupakan hara yang dibutuhkan tanarnan.
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Pemberian bahan ameliorase merupakan hal yang sangut peraing dalarn
memperbaiki kondisi tanah terutama pad a lahan-lahan yang baru dibuka.
sehingga reaksi tanah menjadi lebih baik, unsur iersedia di dalam tanah
meningkat, sehingga penarnbahan unsur dari luar dapat lebih cfckiif dan dapat
meningkaikan pertumbuhan dan hasil tanaman yang di usahakan. Bahan

i

amelioran yang umurnnya digunakan untuk pertanaman palawija adalah kapur.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pernberian kapur pada

pertanarnan Kaeang Tanah dan Kedelai baik pada lahan sulfat m.asam, potensial
dan garnbut dapat meningkatkan hasil (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh pernberian kapur terhadap hasil tanaman palawija <,

(Kc. tanah clan keclelai) di lahen yawa pasang surut.
.~.-.,

Tipologi
Kacang tanah (t/ha) Kedclai (t/ha)
Takaran kapur (t/ha) Takaran kapur (t/ha)
o 1 2 012

S ul fat masam
Potensial
Gambut

0,68 1,54 1,80
0,61 1,52 1,56
0,75 1,05 1,55

Sumber: Data diolah dari Anwar dan Arifin 1993 Alwi dan Arifin 1995: Anwar dan
Arifin.1993; ctan Noor et al. 1997
- tidak tersedia data
- Pupuk diberikan 23 kg N/ha + 90 kg P20S /ha tanpa pupuk K

Dari has iI in i tcrl ihat bahwa budidaya tan.unan pula wij a d i lahan ru \\ ~l
pasang smut rncmcrlukan pcmberian bahan amclioran bcrupa kapur. i\dapull
dosis pembcrian sangat ditcntukan olch koudisi lahun dun komuditus yallt!
diusahakan. Pada lahan sulfat masarn, potensial dan lahan garnbut dangkul dosis
optimal adalah 2 t/ha. Hal ini sama dengan hasil penelitian Suastika et (II.. (199-l)
d i Karang Agung Tengah S umatera Selatan. Pada Iallan gum bUI tcba I dan III isk i11

pernberian kapur tidak disarankan 'karena dampaknya hanya bcrsi fat SCIl1L'nt:lr~1

(iidak berlanjui) (Subiksa., 2000).
Walaupun pernberian kapur sangat diperlukan dalam budiaya palu« ij~l di

lahan pasang surut. narnun pernberian Kapur tidak diperlukan pada setiap musirn
pertanarnan karcna perubahan sifat kimia tanah masih tetap bcrlangsung sctcluh
pertanaman pertarna. Hasil penelitian Arifin dan Nazerni (ll)97). mcnunjukkun
bahwa masih tcrdapat pcniugkatun pll ianuh setelah pertanaman pvruuua .lari pI I
4.87 mcnjadi 5,36 setelah pertanaman kedua. Hal ini mcnunjukk.m bahwa proses
kimia tanah ak ib.u pcmbcrian amclioran masih bcrlangsung cukup kuat padu
pcrtun.uuan kcdua, schingga produksi yang dipcrolch pada pcrtanarnan kcdua
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lcbih tinggi dari pertanaman pertama (meningkat dari 1.17 t/ha menjadi \.79 t/ha
polong kering).

Penggunaan kapur sebagai bahan amelioran pad a lahan garnbut tebal dan
misk in tidak disarankan karena hanya bersifat sementara. Setelah kapur larut.
sebagian besar kalsium dan magnesium tercuci dan lahan kernbali pada kondisi
awal. Subiksa et al. (1998), mengemukakan bahwa penggunaan kapur pada tanah
gambut yang sangat miskin, kalah dibanding dengan abu atau pupuk kandang.
Hal ini disebabkan karena abu mengandung kation polivalcn yang akan bertindak
scbuga: pusat koordinasi ikatan kornplek dan tidak mudah diganti olch kation
lain. Sumber abu sebaiknya berasal dari abu sawmill (gergajian) atau hasil
pc 111bakaran serasah terkendal i. Penggunaan abu sawm iII sebagai bahan
amclioran dapat meningkatkan pH tanah. basa-basa clan hara yang cliperlukan
tanaman sehingga dapat meningkatkan hasil (Gambar 3)

2.25 ..,-----------------------:/I:i 5

Kcdclai

0.75
/;

/j
0.2.'\

0

Garnbar "'..).

~-=--------~--------~----------_r--------~1
4010 3020

Tabaran Abu (t/ha)

Pengaruh pemberian abu sawmill terhadap hasil
Kedelai, :-~eang tanah clan Jagung pada lahan
uambut teba!. .~~ -
Sumber : Subiksa (2000).

Pcngcluluan hara
Pcngclolaan hara merupakan upaya untuk mengoptimalkan ketersediaan

hara dalam tanah sehingga tanarnan yang dibudidayakan pada lahan tersebut
dapat menyerap hara dari dalam tanah secara optimal sehingga pertumbuhan
tanaman ak an optimal clan memberikan hasil yang tinggi. Sclain kapur seperti
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dijelaskan pada bab sebelumnya, unsur ham yang umumnya dibutuhkan tanaman
adalah unsur N. P. clan K. Optirnalisasi ketersediaan hara tersebui di dalam tunah
dapat dilakukun dengan cara penambahan dari luar baik berupa pupuk buaian.
bahan organik atau batuan alamo Masukan hara yang dipcrlukan sangat
tcrgantung dari sistem budidaya yang diterapk an, kornoditas -tcrrnasuk varicias
yang dibudidayakan clan status hara tanah.

Keseimbangan hara N. P, K clan Ca (kapur) di dalam tanah sangat pcniing
dalam meningkatkan produktivitas tanaman. I-1asil penelitian menunjuk kan
bahwa pernupukan P pada tanaman jagung hingga pada takaran 60 kg P20)h<1
dapat meningkatkan hasil jagung dari 2,99 t/ha menjacli 3.73 t/ha (rneningk.u
sebesar 25 %), pada penarnbahan dosis P yang lebih tinggi lagi ( 90 kgP2()' 'ha )
justru menurunkan hasi I jagung. Hal y(mg~~m] juga terl ihat padu kcdclai. d il11al1~1

pcmberian pupuk P hingga 60 kg P20)ha dapat -mcningkatkan has: I dati U.76 t/h~1

menjadi 1,59 t/ha (meningkat sebesar 109,2 %), sedangkan pada penarnbahan
dosis P yang lebih tinggi lagi ( 90 hingga 120 kgP20s/ha).i uxtru mcnurunk.m
hasil t Tnbel 3). Hal ini diduga disebabkan karena pada penambahan P bcrikumv a
keseirnbangan hara di dalam tanah menjadi tidak seimbang karcna waluupun
kundungan P-[sd mcningkat, namun K-dd tanah mcnurun (Gambar ~).

Tabel3. Pengaruh pernupukan P terhadap hasil [agung pada lahan sui Cat mas.un. ,

Dosis P20:;
(kg/ha)

o
30
60
90
120

Hasil Pipilan
Kering (t/ha)

2.99
.., ~')-' .)-
3.73
3.68

Hasil Bij i Kcring
Kedclai ( t/ha)-~--

0.76
1.15
1.5()
IAI
I~()
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Gumbar -L Pengaruh pcmupukan P terhadap ketersediaan hara P dan K pada
tanah.

SUI11h,-'r: Noor dan Raihan. (1997)

o 30 60

Intuk mcningkatkan ketersediaan K didalam tanah dapat dilakukan
dcngan pcrnbcrian pupuk Kalium. Hasil penelitian Noor dan Raihan (1997).
mcnunj ukkan bahwa pemberian pupuk K hingga 50 kg K20/ha dapat
Ill,-'ningbtbn hasil pipilan kering jagung dari 2,11 t/ha menjadi 3.18 t/ha
(mcningkat sebesar 50,71 %,) , namun pada penambahan dosis yang lebih tinggi
la~'.i vaitu 75 kg K20/ha justru cenderung menurunkan hasil.

vlcmbaiknya kondisi tanah yang ditandai dengan membuiknya pH tanah
~L,tcLth pcrtanarnan pcrtarna (akibat residu dari kapur dan pupuk P sebelumnya).
ak an mcni ngk atkan pula ketersediaan P dan K didalarn tanah. Hal ini
mcngak ibutkan hasil tunarnan palawija (jagung dan kacang tanah) pada
!WI'1,ln,1111,111kcdua jusuu lcbih 1\l1ggi dih;l11dill!,!. (kll!,!.;lll P;ltl;) pcrtunumuu
pnl;lllla (label '-I).
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Tabel 4. Pengaruh pernupukan P. dan residunya terhadap hasil Jagung dan Kc.
Tanah pada lahan Gambut.

Jagung (t/ha) Kaeang Tanah (t/ha )
MT. II

o 2
30 2.7
60 3.18
90 3.26

2.99
3.52
3.73
3.68

o 1.17 ~ 1.66
45 1.3 1.79
90 1.55 1.93
135 1.75 1.98
180 1.96 1.81

...•......•...

Tabel 4 menunjukkan bahwa tl11tuk tanaman kacang tanah. pad a
pertanarnan pertama (MT.I) pernberian pupuk=P hingga 180 kg ]>205/h<l muxil:
dapat mcningkatkan hasil secara linier, narnun pada tingkat rcsidu (M'Ll l ) Il:hil
tertinggi justru diperoleh pada dosis pernupukan 90 kg P20)ha.

Faktor yang berperan sangat besar dalam meningkatkan hasil jagung baik
pad.: lahan Gambut. sullu: masam atau pun lahun potcnsiul aduluh pcmbcri.ui
pupuk N. l lusi! pcnclitian pudn kCliga jcnis tunah tcrscbut mvnunjukk.m h~tll\\a
pcmupuk.m hillgga dosis 135 kg N/ha masih dapat mcningk.uk:in huxil pipil.rn
kering jagung Crabel 5).

Tabel S. Pengaruh Pemupukan N Terhadap Hasil Jagung di Laban l'asang Surut.

Dosis N (kg/ha) Hasil Pipilan Kering (t/ha) :
Lahan Garnbut Potensial Lahan Sui rat Masarn I

I

0 1.73 1.68 1.74 I
4S 2.73 2.61 2.81

I90 2.77 3.36 ~.42
135 3.69 4.59 4 . .5 I

i

Selain pupuk N, P dan K, bahan organik berperanan sangat penting dalarn
meningkaikan hasil baik kedelai maupun Jagung cJi lahan sulfur masarn. l lasi l
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan organik dari abu sekam
memberikan hasil kedelai terbaik dibanding dengan Ipomoea maupun cccng
gondok. sedangkan untuk tanaman jagung penggunaan Ipomoea clan eccng
gondok lebih baik (Tabel 6 dn 7).
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Tabel 6. Pengaruh Pemberian Bahan Organik Terhadap Hasil Kedelai cli Lahan
Pasang Surut

Oosis B.O (t/ha) Sumber Bahan Organik
Ipomea aquatika Eceng Gondok Abu Sekam

o
1.6

0.68 0.68 0.68
0.82 0.85 0.92
0.86 0.95 1.09
0.85 1.02 1.09

.., ')-'.-
-+.R

Tabcl 7. Pengaruh Pemberian Bahan Organik Terhadap I Iasil .lagung di Lahan
Pasang Surut

Dosis B.O (t/ha) Sumbcr bahan orgunik
---:-------,- ---.----- ---:--:-

Ipumca aC] uati ku l.ccng gondok
3 .89 --~rOO-----
4.88 5.00
5.41 ).10
4.99 ).04

o
1.6

\knin!!kalnya hasi] baik kcdclai maupun jagun]; akibat pcrnbcrian 1-·d1<111
,,,~.1I1ik dischahbn olch mcningkatnya kcicrscdiaun J> dun I( di dalam tanah
1\,111.111llrl:!;lI1ik scl.iin dapnt IK'rrlln!:!si mcnambuh h;lr,\ didnlam 1;1I1"h.jll!:!" d"I'''1
mcnahannir schinuua ak;1I1 icrjudi kcscimbanuan untura air dun udura didalnm
t;II1.1h. "l:'seimhania~l ini akan' menycbabkan ~ketersccliaall hara didalam tanah
11h:llingbt (Gambar 5), sehingga hara yang terserap olch tan am an juga
mcningka]. yang pada akhirnya akan mcningkatkan produksi.

(j;lIl1hm 5 mcnunjukkan bahwa kctcrscdiaan ham P dun I\. y<lllg optimal
didnl.uu tnnah bcrada pada pemberian bahan organik 3.2 t/ha, sedaugkan
pcnambahan bahan organik deng31n. dosis yang lcbih besar tidak memberikan
pcningkatan keterscdiaan kedua lil~li;- hara tersebut. Hal ini diduga disebabkan
karcna pada penarnbahan bahan organik, yang lebih besar mcngakibatkan tanah
lcbih lernbab. kareua air yang tertahan oleh bahan organik menjadi lebih besar.
laktor ini menyebabkan perombakan bahan organik maksimal telah terjadi
hll1~g<l pad a pernberian 3,2 t/ha. Hal ini terlihat pula dari serapan P clan K oleh
\;1I1~\m~1I1(Garnbar 6). Akibatnya peningkatan produksi maksirnal juga terjadi
p;\d;\ dllSis ~.:2 ~ha Crabe! 6 dan 7).
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PENUTUP

• Pemanfaatan lahan rawa surut untuk palawija mempunyai prospek yang
cukup baik dalarn upaya menuju usaha pertanian berkelanjutan, narnun
diperlukan perencanaan yang cermat, kehati-hatian dalam penanganan di
lapang clan menggunakan lahan sesuai peruntukannya.

• Tcknologj pengelolaan tanah yang sangat dipentingkan adalah pengolahan
tanuh clan pernberian bahan amelioran berupa kapur. Pengolahan tanah yang
baik untuk pertanarnan palawija adalah menciptakan kondisi aerasi tanah
yang baik melalui pengolahan tanah sempurna.

• nahan ame lioran berupa kapur sangat diperlukan untuk pertanaman palawija
baik jagung. kedelai maupun kacang tanah. Oosis yang optimal adalah 2 t/ha.
namun pernberian bahan amelioran tidak diperlukan pada setiap musim
tunam. karena residu dari bahan arnelioran masih lebih baik.

• Pcmhcrinn hara N. P. K clan Ca yang seimbang sangat diperlukan dalam
llp~ly~1mcningkatkan procluksi palawija baik jagung. kedclai maupun kacang
ianah. Residu baik P maupun K juga masih cukup efektil' pada pertanaman
kcdua

Suryanto Saragih, lsdijanto Ar-Riza clan Nurul Fauziati

• SL'I~lin pupuk N. P dan K. pernberian bahan organik cukup efektif dalarn
mcningkntkn» produksi palawija di lahan sulfat masam. Bahan organic dapat
bcrsumbcr dari gulma berupa Ipomoea, eceng gonclok atau pun clari abu
<ckam padi. Dosis yang optimal adalah 2 t/ha.

• \)cl1gan pcuerapan teknologi pengelolaan tanah clan hara yang sesuai dengan
kondisi lahan dapat menjamin keberhasilan usaha pertanian berkelanjutan cli
LIh.m rnwn pasang surut.
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